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3.1 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode 
kualitatif digunakan untuk mengumpulkan detail mendalam pada topik tertentu 
(Rahi, 2017). Pendekatan ini mengasumsikan satu orang mewakili perasaan dan 
emosi kelompok yang diabaikan oleh metode kuantitatif. Sedangkan deskriptif 
adalah mendeskripsikan situasi, kelompok, sampel, atau populasi. Tujuan dari 
pendekatan kualitatif deskriptif yaitu memberikan pemaparan hasil suatu 
keadaan secara deskriptif.  
3.2 Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dari penelitian adalah 37 responden dari kelas XII di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 3 Cimahi, yang mempelajari mata pelajaran bahasa 
Prancis sebagai bahasa asing. Objek dari penelitian ini adalah kalimat imperatif 
yang mengandung kesalahan. Objek penelitian ini disesuaikan dengan rumusan 
masalah. 
3.3 Sampel Penelitian 
Sampel penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling, 
menurut Ghauri dan Gronhaug (2005, dalam Taherdoost, 2016, p.21), yaitu 
setiap populasi mempunyai peluang yang setara dalam memberikan 
kesimpulan. Sampel penelitian ini adalah kesalahan penggunaan kalimat 
imperatif pada 37 murid SMA kelas XII. 
3.4 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Cimahi, 
yang berada di Jalan Pesantren No. 161, Kota Cimahi. 
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3.5 Variabel Penelitian 
Penelitian ini mempunyai satu variabel terikat, yaitu hasil kalimat 
imperatif yang dibuat oleh murid SMA kelas XII. 
3.6 Definisi Operasional 
Definisi operasional pada penelitian ini yaitu, analisis kesalahan pada 
kalimat imperatif bahasa Perancis yang mengandung kesalahan yang dibuat 
oleh siswa. Kalimat imperatif bahasa Perancis diambil melalui tes sesuai dengan 
tingkat pembelajaran siswa, yang kemudian, kalimat imperatif bahasa Perancis 
yang mengandung kesalahan dianalisis kesalahannya berdasarkan teori Ellis 
(1997).  
3.7 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human 
instrument) (Hamied, 2017, p.192). Sebagai instrumen kunci, peneliti dibantu 
dengan bantuan instrumen pendukung yang merupakan tabel data (Kuntarti, 
2015, p.49).  
Dalam pengambilan data, penelitian ini juga menggunakan perangkat 
lunak yaitu kategori-kategori untuk menentukan bentuk kesalahan pada kalimat 
imperatif yang berpatokan pada teori yang dikemukakan oleh Ellis (1997). 
Kemudian, kategori kesalahan diklasifikasikan berdasarkan faktor penyebab 
atau pendukung terjadinya kesalahan. 
Pertama, kalimat siswa yang mengandung kesalahan dimasukkan ke 
dalam kartu data, untuk dianalisis. Adapun format kartu data tersebut adalah 
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Tabel 3.1  
Kartu Data Analisis 
No. Kode 
Responden 
Kalimat Imperatif O A S Or 
1 02/B/01 Ayons confiance.     
 dst.      
 
Keterangan: 
No : Nomor 
02 : Nomor responden 
B : Bagian soal 
01 : Nomor soal 
 
O : Omission 
A : Addition 
S : Selection 
Or : Ordering 
  
Kedua, kalimat siswa yang telah dianalisis dimasukkan ke dalam tabel berikut untuk 
dilakukan perhitungan frekuensi dari sudut pandang morfologis (Tabel 3.2) dan sudut 
pandang sintaksis (Tabel 3.3). Adapun format tabel tersebut adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.2  




Kalimat Imperatif Frekuensi 
02/B/01 Manges la pomme! 1 
dst.   
 
Tabel 3.3 
Tabel Kesalahan Kalimat Imperatif Bahasa Perancis dari Sudut Pandang Sintaksis 
Kode 
Responden 
Kalimat Imperatif Frekuensi 
02/B/01 Nous chantons! 1 
dst.   
 
3.8 Validitas dan Reabilitas 
Validitas penelitian ini yaitu dengan cara mengkonsultasikan atau mengevaluasi 
instrumen penelitian kepada orang ahli dalam bidang yang bersangkutan (expert 
judgement) (Hamied, 2017, p.44). 
Reabilitas penelitian ini dilakukan berdasarkan uji keabsahan data yaitu sebagai 
berikut. 
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(1) Intra-rater 
Intra-rater mengacu pada kemampuan penilai atau sistem pengukuran untuk 
mereproduksi hasil kuantitatif atau kualitatif di bawah kondisi eksperimental yang sama 
(Gwet, 2014). Dalam hal ini uji keabsahan data dilakukan oleh peneliti sendiri dengan 
cara mencermati berulang-ulang hasil penelitian untuk menemukan data dan aspek 
yang relevan dengan permasalahan yang diteliti dengan benar, akurat, dan normal 
sesuai dengan teori yang bersangkutan. 
(2) Inter-rater 
Inter-rater mengacu pada sejauh mana penilai yang berbeda memberikan perkiraan 
yang konsisten dari perilaku yang sama, itu juga disebut reliabilitas antar pengamat 
ketika mengacu pada penelitian observasional (McLeod, 2007). Dalam hal ini peneliti 
menguji keabsahan data dengan teman sejawat dan orang ahli dalam bidang yang 
bersangkutan dengan cara berdiskusi.  
3.9 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini mengumpulkan informasi dengan menggunakan tes produktif dan 
angket. Tes adalah suatu teknik atau cara dalam evaluasi yang di dalamnya terdapat item 
atau tugas yang harus dikerjakan oleh partisipan, kemudian hasilnya akan menyatakan 
perilaku dari partisipan (Arifin, 2010). Tes produktif yaitu memberikan soal yang berupa 
soal isian yang mana partisipan akan mengubah kalimat pernyataan menjadi kalimat 
imperatif dalam bahasa Prancis. Data diperoleh dari 20 soal produktif imperatif bahasa 
Prancis.  
 3.10 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, data yang dianalisis adalah kesalahan kalimat imperatif yang 
dibuat oleh pembelajar. Menurut Setyawati (dalam Sutikno, 2014, p.15), ada beberapa 
tahap dalam menganalisis kesalahan, yaitu sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan kalimat-kalimat imperatif yang 
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2. Identifikasi kesalahan 
Setelah mengumpulkan kalimat-kalimat imperatif yang telah dibuat oleh responden, 
kalimat imperatif yang mengandung kesalahan kemudian dimasukkan ke dalam Tabel 
data 3.1, kemudian dilakukan analisis letak kesalahannya.  
3. Penjelasan frekuensi kesalahan 
Kesalahan yang telah diidentifikasi kemudian dilakukan penghitungan frekuensi 
kesalahan berdasarkan kategori yang ada di dalam Tabel 3.4. 
Tabel 3.4  
Jenis Kesalahan 
No. 
Kesalahan Penggunaan Kalimat 










Total   
 
Untuk menghitung frekuensi kesalahan pada kalimat imperatif pada Tabel 3.2, 





P : Persentase 
𝑓 : Frekuensi kesalahan 
𝑛 : Jumlah total keseluruhan soal 
 
4. Klasifikasi kesalahan 
Pemberian penjelasan analisis kesalahan yang terkandung di dalam kalimat imperatif 
bahasa Perancis yang dibuat oleh siswa berdasarkan teori yang digunakan.  
 
5. Koreksi kesalahan 
Kalimat-kalimat imperatif bahasa Perancis yang telah dijelaskan letak kesalahannya, 
kemudian dikoreksi atau diberi opsi jawaban kalimat yang tepat.
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